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Konidisi financial distress merupakan kondisi sebelum kebangkrutan. Untuk 
menghindari aset supaya tidak terjatuh kedalam kebangkrutan, perlu dilakukan 
tidakan preventif. Langkah awal dalam tindakan preventif adalah melihat 
informasi dalam laporan keuangan, kemudian dianalisa dalam rasio-rasio 
keuangan guna melihat kondisi keuangan perusahaan sedang baik atau buruk. 
Yang nantinya diasumsikan kedalan perusahaan financial distress atau tidak. Jenis 
penelitian ini merupakan kuantitatif. Populasi dalam oenelitain ini adalah 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2019. Teknik pegambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga 
didapatkan  38 sampel perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2016-2019. Hasil dai penelitian ini 
menunjukkan bahwa likuiidtas berpengaruh negatif terhadap financial distress, hal 
ini berarti rasio likuiditas dapat memprediksi kondisi financial distress. Sedangkan 
leverage, pertumbuhan, profitabilitas, dan aktivitas tidak berpengaruh terhadap 
financial distress, hal ini berarti rasio-rasio tersebut tidak dapat memprediksi 
kondisi financial distress. 




Financial distress condition is a condition prior to the bankruptcy. To prevent 
assets from falling into bankruptcy, it is necessary to take preventive measures. 
The first step in preventive action is to look at the information in the financial 
statements, then analyze it in financial ratios to see if the company's financial 
condition is good or bad. What will be assumed is whether the company is in 
financial distress or not. This type of research is quantitative. The population in 
this research is the basic and chemical industrial sector companies listed on the 
IDX in 2016-2019. The sampling technique used purposive sampling so that 38 
samples of basic and chemical industrial sector companies were obtained which 
were listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2019 period. The results 
of this study indicate that liquidity has a negative effect on financial distress, this 
means that the liquidity ratio can predictconditions financial distress. While 
leverage, growth, profitability, and activity have no effect on financial distress, 
this means that these ratios cannot predictconditions financial distress. 




Setiap perusahaan akan menginginkan kondisi keuangan mereka berjalan positif 
berkelanjutan, baik bagi perusahaan kecil, menengah, maupun perusahaan yang 
sudah besar. Akan tetapi kondisi perekonomian akan selalu mengalami fluktuasi, 
bisa baik dan bisa pula buruk. Perubahan kondisi perekonomian akan berdampak 
pada kinerja perusahaan, bila kondisi perekonomian memburuk, perusahaan 
kemungkinan akan mengalami kesulitan keuangan atau disebut financial distress. 
Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan suatu perusahaan. Maka dari itu 
perlu dikembangkan model financial distress yang penting bagi perusahaan untuk 
mengetahui financial distress-nya supaya perusahaan waspada dan mengambil 
tindakan guna melindungi aset perusahaan agar tidak jatuh ke dalam perangkap 
kebangkrutan (Liana dan Sutrisno, 2014).  
Untuk dapat mengetahui perusahaan akan mengalami financial distress atau 
tidak, dapat dilihat dan diukur dari laporan keuangannya (Maymi, 2012). Data-
data dari laporan keuangan kemudian di analisis kembali dengan rasio keuangan 
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang kondisi 
perusahaan yang terutama dalam hal penjualan. Data-data yang diambil berasal 
dari laporan keuangan neraca, laba-rugi, dan laporan arus kas dimana akan 
dihitung secara kantitatif dengan rasio-rasio keuangan. 
Pada tahun 2020 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami 
penurunan sebesar 31, 25% ke level 4.330,67. Dilihat dari sektor-sektornya, 
idustri dasar dan kimia menjadi sektor dengan penurunan terdalam, yaitu sebesar 
43,53% dalam year to date (ytd). Dengan diketahui bahwa harga saham industri 
dasar dan kimia menurun, maka kondisi keuangan perusahaan sedang tidak baik. 
Sebab para investor akan menganalisa laporan keuangan masing-masing 
perusahaan dan menyimpulkan untuk menjual saham mereka kemudian beralih 
membeli sektor industri lain. Dalam pembukuan pertumbuhan pendapatan, 
mayoritas emiten pada sektor industri dasar dan kimia sekitar 2%-32%. Namun 
sebaliknya, laba justru turun sekitar 20%-32% year on year (yoy). Perusahaan 
yang mengalami penurunan pendapatan akan membagikan Earning per Share 
(EPS) dengan presentase sedikit. Presentase EPS yang sedikit membuat para 
 3 
investor enggan meminjamkan modal kepada perusahaan. Menurut Syamsudin 
(2018), investor lebih menyukai perusahaan dengan nilai EPS yang besar, sebab 
EPS merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan 
Financial Distress perlu dianalisis para investor pada laporan keuangan 
perusahaan dan menentukan apakah akan melanjutkan investasinya atau menjual. 
Sedangkan bagi perusahaan, dapat menjadi strategi supaya tidak mengalami 
kebangkrutan. Dan untuk mengetahuinya perlu menganalisa rasio-rasio keuangan 
dari laporan keuangan perusahaan. Penelitian terdahulu menemukan beberapa 
faktor yang dapat menjadi indikator perusahaan mengalami financial distess yaitu 
curent raio (Kholidah et al., 2016), debt to assets ratio (Restianti & Agustina, 
2018), total aset turnover  (Restianti & Agustina, 2018) , return on assets 
(Kholidah et al., 2016), dan total assets growth (Maulida et al., 2018).  
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan variabel dependen (Y) Financial Distress, dan variabel independent 
yaitu Rasio Leverage (X1), Rasio Likuiditas (X2), Rasio Pertumbuhan (X3), 
Rasio Profitabilitas (X4), dan Rasio Aktivitas (X5). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan sektor indsutri dasar dan kimia berjumlah 80. Dengan 
metode pengambilan sampel purposive didapatkan 38 perusahaan yang memenuhi 
beberapa pertimbangan sebagai perusahaan sampel. Teknik anaslis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik. Perhitungan dilakukan 
dengan software SPSS 21 meliputi; uji multikolinearitas, uji kelayakan model, uji 
keseluruhan model, uji regresi logistik, dan uji hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 
3.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif menggambarkan dari setiap variabel yaitu Debt to Assets 
Ratio, Current Ratio, Total Assets Growth, Return on Assets, dan Total Assets 
Turnover dalam mengatahui jumlah sampel, mean, standar deviasi, nilai minimum 
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dan maksimum. Hasil pengujian analisis deskriptif dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
Sumber: Data diolah, 2021 
Dalam tabel diatas menunjukkan penelitian ini memiliki valid N berjumlah 
152 dimana sesuai jumlah sampel yang digunakan. Variabel Leverage dalam 
penelitian ini yang diproksikan dengan DAR menunjukkan nilai minimum sebesar 
0,098, nilai maksimum sebesar 1,254, nilai mean sebesar 0,49252, dan nila 
standar deviasi sebesar 0,246177. Variabel Likuiditas yang diproksikan dengan 
CR menunjukkan nilai minimum sebesar 0,267, nilai maximum sebesar 21,705, 
nilai mean sebesar 2,33898, dan nilai standar deviasi sebesar 2,514290. Variabel 
Pertumbuhan yang diproksikan dengan TAG menunjukkan nilai minimum sebesar 
-0,380, nilai maximum sebesar 2,170, nilai mean sebesar 0,10531, dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,266132. Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan 
ROA menunjukkan nilai minimum sebesar -0,276, nilai maximum sebesar 0,262, 
nilai mean sebesar 0,03332, dan nilai standar deviasi sebesar 0,055824. Variabel 
aktivitas yang diproksikan dengan TATO menunjukkan nilai minimum sebesar 
0,001, nilai maximum sebesar 10,337, nilai mean 1,06079, dan nilai standar 




 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
DAR 152 .098 1.254 .49252 .246177 
CR 152 .267 21.705 2.33898 2.514290 
TAG 152 -.380 2.170 .10531 .266132 
ROA 152 -.276 .262 .03332 .055824 
TATO 152 .001 10.337 1.06079 1.218934 
Valid N (listwise) 152     
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3.1.2 Distribusi Frekuensi 
Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
NON FD 146 96.1 96.1 96.1 
FD 6 3.9 3.9 100.0 
Total 152 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah, 2021 
Hasil dari distribusi frekuensi diatas menunjukkan data perusahaan yang tidak 
mengalami financial distress sebanyak 96,1% dan perusahaan yang mengalami 
financial distress sebanyak 3,9%. Hasil tersebut menyatakan bahwa lebih banyak 
perusahaan yang tidak mengalami financial distress dibandingkan perusahaan 
yang mengalami financial distress pada perusahaan dasar dan kimia. 
 
3.1.3 Uji Multikolinearitas 
Penggunaan uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui terjadi atau 
tidakya korelasi antar variabel independen satu dengan yang lain. Taraf yang 
ditetapkan dalam uji multikolinieritas yaitu nilai Variance Inflastion Factor (VIF) 
dan tolerance (Ghozali, 2018). Terjadinya multikolinearitas dalam uji regresi 
dinyatakan dengan nilai VIF > 10 atau tilerance < 0,10. Sebaliknya, jika nilai VIF 
< 10 atau tolerance  > 0,10 dikatakan tidak terjadi adanya multikolinearitas dalam 
uji regresi. Adapun hasil uji multikolinearitas sebagai berikut: 
 










Beta   Tolerance VIF 
1 
(Constant) .004 .062  .070 .944   
DAR .143 .090 .180 1.581 .116 .478 2.090 
CR -2.409E-005 .008 .000 -.003 .998 .626 1.597 
TAG -.030 .060 -.041 -.511 .610 .940 1.063 
ROA -.600 .319 -.171 -1.879 .062 .745 1.342 
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TATO -.011 .013 -.070 -.840 .402 .885 1.130 
Sumber: Data diolah, 2021 
Hasil pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai tolerance > 0,10 pada seluruh variabel independennya dan nilai VIF 
menunjukkan < 10 pada seluruh variabel independennya. Hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa tidak adanya korelasi antar variabel independen dalam penelitian 
ini. 
 
3.1.4 Uji Overall Model fit test 
Tabel 4. Hasil Uji Fit 1 








Sumber: Data diolah, 2021 
Tabel 5. Hasil Uji Fit 2 











Sumber: Data diolah, 2021 
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Hasil dari uji Overall Model Fit Test menunjukkan nilai -2LL awal sebesar 
50,545 dan mengalami perubahan nilai -2LL akhir setelah dimasukkan lima 
variabel menjadi 27,632. Hal ini berarti terjadi penurunan nilai -2LL awal (Block 
Number=0) ke nilai -2LL akhir (Block Number=1), sehingga model regresi dalam 
penelitian ini dianggap baik dan dapat digunakan untuk memprediksi financial 
distress perusahaan dasar dan kimia. 
 
3.1.5 Koefisien Determinasi 
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
 27.632a .140 .495 
Sumber: Data diolah, 2021 
Hasil dari tabel menunjukkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,495, 
artinya kemampuan variabel independen Leverage (DAR), CR, TAG, ROA, dan 
TATO dapat menjelaskan financial distrtess sebesar 49,5%. Dan sisanya yaitu 
50,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
 
3.1.6 Uji Kelayakan Model 
Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Model 
Step Chi-square Df Sig. 
1 .842 8 .999 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Hasil dari uji Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan nilai chi-square 
sebesar 0,842 dan niai signifikannya sebesar 0,999, diimana nilai signifikanya 
lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05. Artinya model dapat dinyatakan 
memenuhi asumsi dalam memprediksi nilai observasinya dan model regresi ini 
dapat diterima untuk analisis selanjutnya. 
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3.1.7 Klasifikasi Tabel 2x2 
Tabel 8. Hasil Klasifikasi Tabel 
 Observed Predicted 
 FINANCIAL DISTRESS Percentage Correct 
 NON FD FD  
Step 1 EPS 
NON 
FD 145 1 99.3 
FD 4 2 33.3 
Overall Percentage   96.7 
Sumber: Data diolah, 2021 
Hasil dari tabel klasifikasi 2x2 menggunakan sampel 152. Jumlah sampel yang 
tidak mengalami financial distress sebanyak 145+1=146. Sampel yang tidak 
mengalami financial distress sebanyak 145 dan sampel yang seharusnya tidak 
mengalami financial distress namun mengalami financial distress sejumlah 1. Hal 
ini berarti kebenaran klasifikasinya sebesar 99,3%. Jumlah sampel yang 
mengalami financial distress sebanyak 4+2=6. Sampel yag mengalami financial 
distress sebanyak 2 dan sampel yang seharusnya mengalami financial distress 
namun tidak mengalami financial distress sebanyak 4. Hal ini berarti kebenraran 
klasifikasinya sebesar 33,3%. Dan hasil dari nilai overall presentage sebesar 
96,7%, artinya model regresi dalam penelitian ini dapat memprediksi financial 
distress  sebesar 96,7%. 
3.1.8 Uji Regresi Logistik 
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Logistik 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1a 
DAR -.210 3.132 .004 1 .947 .811 
CR -5.172 2.010 6.618 1 .010 .006 
TAG -2.113 4.170 .257 1 .612 .121 
ROA -2.331 6.257 .139 1 .710 .097 
TATO -.932 1.884 .245 1 .621 .394 
Constant 3.083 3.086 .998 1 .318 21.821 
Sumber: Data diolah, 2021 
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= 3,083 – 0,210 DAR – 5,172 CR – 2,113 TAG – 2,331 ROA –  0,932TATO 
+ e 
Uji hipotesis dalam penelitian ini melihat tabel diatas yang ditunjukkan oleh 
kolom B dan Sig. Kolom B menunjukkan arah koefisien variabel dan kolom Sig. 
menunjukkan tingkat signifikasi variabel independen. Taraf signifikasi dalam 
regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5% atau 0,05. Jika nilai 
signifikasi variabel independen kurang dari 0,05 maka hipotesis penelitian 
diterima, sedangkan jika nilai signifikasi variabel lebih dari 0,05 maka hipoyesis 
penelitian ditolak. 
 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Pengaruh Rasio Leverage terhadap Financial Distress 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai koefisien 
DAR sebesar -0,210 dan nilai signifikasi sebesar 0,949 diamana kebih besar 
dari taraf signifikasi yaitu 0,05. Hal ini berarti bahwa DAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap financial distress pada perusahaan industri dasar dan kimia. 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan rasio leverage 
berpengaruh negatif terhadap financial distress ditolak. Debt to Assets Ratio 
menyatakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi nilai leverage 
perusahaan dalam posisi rendah atau tinggi tidak akan memengaruhi 
perusahaan industri dasar dan kimia mengalami financial distress. Selama 
perusahaan mampu mengelola hutang dengan baik. 
Perusahaan akan mengandalkan pembiayaan dari hutang bank, maka 
perusahaan akan lebih mampu dalam menghindari kondisi financial distress 
(Dewi et al., 2015). Hasil dari penelitian ini sama dengan penelitan yang 
dilakukan sebelumnya oleh Ayu (2017) dan Restianti (2018). Tetapi hasil 
penelitian berbeda yang dilakukan oleh Kholidah (2016), dimana DAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.  
3.2.2 Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Financial Distress 
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Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai koefisien 
CR sebesar -5,172 dan nilai signifikasi sebesar 0,01 diamana lebih kecil dari 
taraf signifikasi yaitu 0,05. Hal ini berarti bahwa CR  berpengaruh negatif 
signifikan terhadap financial distress pada perusahaan industri dasar dan kimia. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan rasio leverage 
berpengaruh negatif terhadap financial distress diterima. 
Current Ratio menyatakan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan perbandingan aktiva lancar dengan hutang 
lancar. Jika hutang lancar tumbuh lebih cepat dibandingkan aktiva lancar maka 
current ratio akan turun. Current ratio yang mengalami penurunan akan 
menimbulkan masalah financial distress pada perusahaan, sebaliknya jika nilai 
current ratio yang besar maka perusahaan semakin terhindar dari masalah 
financial distress. Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan yang 
dilakukan oleh Dewi (2015) dan Murni (2018) yang menyatakan likuiditas 
dengan proksi current ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 
distress. Berbeda dengan yang dilakukan oleh Firasari (2018) dan Ayu (2017) 
yang menyatakan likuiditas dengan proksi current ratio tidak berpengaruh 
terhadap financial distress. 
3.2.3 Pengaruh Rasio Pertumbuhan terhadap Financial Distress 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai koefisien 
TAG sebesar -2,113 dan nilai signifikasi sebesar 0,612 diamana lebih besar dari 
taraf signifikasi yaitu 0,05. Hal ini berarti bahwa TAG tidak  berpengaruh 
negatif signifikan terhadap financial distress pada perusahaan industri dasar 
dan kimia. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan rasio 
pertumbuhan berpengaruh negatif terhadap financial distress ditolak. Artinya 
rasio pertumbuhan tidak dapat memprediksi kondisi financial distress. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Almilia & 
Kristijadi (2003) yang menyatakan rasio pertumbuhan tidak berpengaruh 
terhadap financial distress. 
Total Assets Growth menyatakan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola total aset yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan. Penurunan 
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penjualan tidak menjadikan perusahaan memgalami financial distress, bisa saja 
hanya mengurangi laba perusahaan. Hasil penelitian ini berbeda dengan yang 
ditemukan oleh Yudiawati (2016), menurutnya rasio pertumbuhan berpengaruh 
negatif terhadap financial distress. Semakin tinggi ratio pertumbuhan maka 
kemungkinan terjadi maaslah financial distress semakin kecil. 
3.2.4 Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Financial Distress 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai koefisien 
ROA sebesar -2,337 dan nilai signifikasi sebesar 0,710 diamana lebih besar dari 
taraf signifikasi yaitu 0,05. Hal ini berarti bahwa ROA tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap financial distress pada perusahaan industri dasar dan kimia. 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini yang menyatakan rasio leverage 
berpengaruh negatif terhadap financial distress ditolak. 
Return on Assets mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba atau pendapatan dalam periode tertentu dengan membandingkan laba 
berjalan atau laba seyelah pajak dengan total aset. Nilai ROA menjadi salah 
satu acuan investor dalam memberikan modal karena dapat memengaruhi 
return saham yang diterima. Dalam penelitian ini tinggi rendahnya ROA tidak 
dapat mengindikasikan suatu perusahaan industri dasar dan kimia akan 
mengalami kondisi financial distress. Jadi meskipun laba setelah pajak rendah 
dibandingkan total aset, perusahaan tidak akan mengalami financial distress 
selama return saham dibagikan kepada investor. Hasil penelitian sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Hidayat (2013) yang menyatakan profitabilitas 
dengan ROA tidak memengaruhi financial distress. Hasil penelitian yang 
berbeda yang dilakukan oleh Kholidah (2016) dan Ayu (2017) yang 
menyatakan profitabilitas dengan proksi ROA berpengaruh terhadap kondisi 
fianncial distress. 
3.2.5 Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Financial Distress 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai koefisien 
TATO sebesar -0,932 dan nilai signifikasi sebesar 0,621 diamana lebih besar 
dari taraf signifikasi yaitu 0,05. Hal ini berarti bahwa TATO tidak  berpengaruh 
negatif signifikan terhadap financial distress pada perusahaan industri dasar 
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dan kimia. Hipotesis kelima dalam penelitian ini yang menyatakan rasio 
leverage berpengaruh negatif terhadap financial distress ditolak.  
Total Assets Turnover mengukur seberapa efektif dan efisien perusahaan 
dalam memutarkan penggunaan aktivanya. TATO membandingkan penjualan 
dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini Total Assets 
Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress. Hal 
ini berarti, cepat atau lambatnya perusahaan dalam memutarkan aktivanya 
tidak akan memengaruhi perusahaan mengalami masalah fiinancial distress. 
Selama perusahaan dalam industri dasar dan kimia sanggup memutarkan 
aktivanya maka tidak akan mengalami masalah financial distress. Hasil 
penelitian sama yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu Kholidah (2016) 
dan Ardian (2017), menyatakan aktivitass dengan proksi TATO tidak dapat 
memengaruhi kondisi financial distress. Hasil berbeda yang dilakukan oleh 




Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa hanya rasio likuiditas yang dapat menjadi indikator perusahaan 
mengalami financial distress. Sedangkan rasio leverage, rasio pertumbuhan, rasio 
profitabilitas, dan rasio aktivitas tidak dapat mengindikasikan perusahaan 
mengalami financial distress. 
4.2 Saran  
Dalam penelitian ini penulis mengajukan saran kepada investor supaya dapat 
menjadikan hasil penelitian sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat 
dalam berinvestasi, kepada peneliti dapat menggunakan ukuran lain untu 
mengkategorikan financial distress, yaitu memproksikan dalam size yang 
dikateggorikan dalam perusahaan bertumbuh dan tidak bertumbuhan, kepada 
peneliti dapat menggunakan variabel lain dalam rasio keuangan guna memperluas 
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gambaran indikator yang memengaruhi financial distress. Mengingat terdapat 
50,5% dapat dijelaskan oleh variabel diluar model dalam penelitian ini, dan 
kepada perusahaan dapat lebih memperhatikan rasio likuiditasnya, tetapi tidak 
serta merta mengesampingkan rasio keuangan yang lain. 
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